BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Latar belakang Sejarah pertumbuhan dan perkembangan fisik Kota Tarakan
berawal dari lingkungan pulau terpencil yang tidak memiliki peran penting bagi
Belanda hingga memasuki akhir abad ke-19 Masehi. Penemuan minyak hasil
eksplorasi yang dilakukan tahun 1896 dan dilanjutkan kegiatan eksploitasi tahun
1899 menjadi landasan proses awal munculnya Kota Tarakan. Pertumbuhan dan
perkembangan awal kota ini banyak dipengaruhi oleh aktivitas industri pertambangan
minyak bumi. Menjadikan morfologi Kota Tarakan kurun waktu 1896 sampai 1940-
an lebih dominan diwarnai oleh bangunan-bangunan sarana dan prasarana
pertambangan minyak bumi. Kondisi ini kemudian Kota Tarakan mendapat citra
sebagai kota minyak. Demikian julukan tersebut melekat dalam ingatan masyarakat
ketika menyebut nama Tarakan yang diidentikkan dengan pulau minyak atau kota
minyak.

Citra Kota Tarakan di masa lalu tersebut mulai tidak banyak difahami
masyarakat Tarakan yang sekarang sejalan dengan menurunnya tingkat aktivitas dan
nilai produksi minyak bumi yang telah berjalan sejak tahun 1904. Mulai muncul
sektor industri lain yang dianggap banyak menopang pendapatan asli daerah (PAD).
terutama setelah Tarakan defenitif menjadi kota administratif . Kondisi ini kemudian
mengimbangi dominasi peran sumber daya minyak bumi yang telah mengantarkan
Tarakan dikenal sebagai kota minyak di masa lalu. Kondisi ini pula yang menjadi
alasan Pemerintah Daerah Kota Tarakan mencoba memberi pencitraan baru. Kota
Tarakan diarahkan sebagai kota pusat pelayanan, perdangan dan kota jasa. Hal ini
menunjukkan pergeseran pemahaman dan penghargaan masyarakat terhadap sejarah
kota ini. Sejarah Kota Tarakan di masa lalu telah menunjukkan satu dimensi identitas
masyarakat di masa lalu yang penting artinya bagi kehidupan masyarakat Tarakan
sekarang.

Secara formal menunjukkan bahwa masyarakat Kota Tarakan hingga saat ini

kurang memahami identitas mereka di masa lalu. Warisan budaya seperti apa yang

Pembentukan identitas ..., Abd. Salam, FIB Ul, 2010



tepat dijadikan simbol untuk dilembagakan bersama tanpa melepaskan latar belakang
sejarahnya. Termasuk Jenis museum yang dapat memainkan peran menghubungkan
antara masa lalu dan masa sekarang serta harapan masa mendatang. Kota Tarakan dan
masyarakat di dalamnya telah diperhadapkan pada realitas lingkungan yang terus
mengalami perubahan, baik perubahan morfologi kota maupun kehidupan sosial
masyarakat. Perubahan sosial bagi re-generasi yang mengambil alih peran
pembangunan daerah kota ini, cenderung tidak memahami masa lalu mereka yang
telah menjadi bagian pembentuk identitas diri dan lingkungannya. Mereka cenderung
tidak lagi memiliki pijakan atau pegangan yang kuat dan mantap dalam memahami
diri dan lingkungannya ditengah arus globalisasi. Kondisi masyarakat seperti ini
mudah diombang-ambing. Kadang kala berujung meluasnya kesenjangan dan dapat
menumbuhkan bibit perbedaan cara pandang terhadap diri dan lingkungannya. Tidak
jarang perbedaan yang tidak dilandasi pemahaman kuat akan identitas menimbulkan
hilangnya rasa percaya diri. Menimbulkan kerawanan yang dapat menyebabkan
terjadinya konflik komunal sebagaimana telah terjadi di berbagai daerah di tanah air.
Beberapa hal yang tidak dapat dilepaskan dari kondisi tersebut antara lain
program pendidikan formal pada sekolah-sekolah di Tarakan tidak memiliki muatan
historiogafi lokal. Selain itu juga belum ada museum yang dapat digunakan sebagai
media pendidikan non formal yang berperan membangun dan memelihara identitas
masyarakat Kota Tarakan ditengah perubahan sosial terus berjalan. Kenyataan ini
sangat dimungkinkan identitas masyarakat Kota Tarakan di masa lalu semakin
terlupakan. Fakta ini disadari atau tidak oleh masyarakat Tarakan mengisyaratkan
pentingnya membentuk kembali identitas mereka melalui media museum sejarah.
Terlepas dari kondisi dan perkembangan yang terjadi sekarang, upaya
pembentukan identitas masyarakat tentunya tidak dapat dilepaskan dari sejarah
industri pertambangan minyak bumi. Industri ini telah berjasa dalam proses
pembentukan Kota Tarakan. Kegiatan pertambangan minyak menjadi representasi
memori kolektif masyarakat Kota Tarakan yang dapat dilembagakan sebagai peran
museum. Peran museum dalam konteks ini adalah membantu memberi pemahaman

masyarakat tentang masa lalu yang memiliki relevansi di dalam kehidupan
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masyarakat Tarakan sekarang ini. Salah satu contoh melalui industri pertambangan
minyak telah berjasa dalam pembentukan Kota Tarakan. Menjadi penanda bagi
sejarah terbentuknya kehidupan sosial masyarakat plural dan masyarakat multikultur.

Ada dua aspek utama yang dapat disintesakan dan diperankan museum
Pertama, melalui obyek material industri pertambangan minyak, museum menjadi
media pembelajaran sejarah teknologi pertambangan minyak bumi di Indonesia
khususnya di Tarakan. Kedua, museum sebagai media pemelihara identitas
sekaligus menjadi media perekat masyarakat Tarakan. Peran museum sebagai media
perekat terhubung pada penggambaran sejarah kemajemukan masyarakat Tarakan
yang terbentuk bersama dengan permulaan aktivitas tambang minyak. penggambaran
sejarah heterogenitas masyarakat agar generasi sekarang memahami hal tersebut.
Memahami kemajemukan mereka sebagai bagian potensi pembangunan yang telah
berjalan sejak proses awal pembentukan Kota Tarakan.

Berkenaan dengan dua aspek pokok tersebut telah ditentukan tiga konsep tema
penggambaran identitas masyarakat yang dapat dipresentasikan melalui museum.
Pertama, konsep tema Tarakan pra pertambangan memberi pemahaman pada
pengunjung latar belakang sejarah Tarakan sebelum adanya kegiatan pertambangan.
Kedua, konsep tema mekanisme pertambangan minyak yang mempresentasikan
proses kegiatan pertambangan sebagai awal konstruksi identitas masyarakat yang
terhubung dengan aktivitas pertambangan. Aktivitas pertambangan minyak ini
dimulai dari kegiatan eksplorasi, pengeboran, produksi, dan pendistribusian minyak.
Ketiga, menyangkut tentang presentasi penggambaran kehidupan sosial pekerja
tambang dan masyarakat non tambang melalui presentasi sarana sosial tertentu yang
menunjukkan memori kolektif dan memori sejarah.

Berpegang pada asumsi bahwa museum dalam menjalankan fungsinya
dimungkinkan bagi masyarakat untuk membangun atau membentuk identitas mereka.
Museum yang menerapkan konsep ide baru berfungsi sebagai institusi pendidikan
sejarah yang diarahkan untuk membuat masyarakat menyadari identitas mereka,
memperkuat identitas tersebut serta membangun kepercayaan diri terhadap

pengembangan potensi masyarakat bagi pembangunan (Hauenschild (1988: 7).
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Identitas masyarakat Tarakan dalam konteks ini adalah identitas yang dilekatkan
pada masa lalu melalui kegiatan pertambangan minyak. ldentitas tersebut menjadi
simbol masyarakat tambang masa lalu dan menjadi bagian pembelajaran sejarah bagi
masyarakat sekarang. Kegiatan industri pertambangan minyak yang dimulai sejak
tahun 1896 merupakan titik awal terbentuknya identitas masyarakat Kota Tarakan.

Mempresentasikan objek warisan budaya pertambangan minyak dan objek lain
yang terkait, memungkinkan masyarakat lokal Tarakan dapat dibimbing dan diberi
pemahaman menemukan jati diri dan lingkungan masa lalu mereka. Memahami diri
dan perubahan lingkungannya bermula karena adanya aktivitas industri pertambangan
minyak. Dengan demikian mereka khususnya masyarakat sekarang mampu
menyadari keberadaannya yang dipersatukan oleh kegiatan pertambangan minyak.
Memahami tentang bagaimana Kota Tarakan dibangun berawal dari sebuah
lingkungan sepi menjadi kota industri tambang minyak. Mempresentasikan
bagaimana pengunjung memahami masa lalu dengan mempolakan pemakaian masa
lalu tersebut secara fisik, emosional dan imajinatif (Watson, 2007: 169).

Dalam hal pemahaman bersama tentunya masyarakat Tarakan dapat mengakui
dan menerima bahwa industri pertambangan minyak bumi telah menyebabkan
terbentuknya Kota Tarakan. Menjadi konsensus dalam pembentukan identitas
masyarakat yang dapat dirawat dan dilindungi di dalam museum. Menjadi simbol
masa lalu sebagai pegangan bersama bagi masyarakat Tarakan apapun latar belakang
mereka. Memahami terbentuknya heterogenitas mereka yang berkembang hingga
sekarang karena kandungan potensi minyak bumi. Minyak bumi yang
mempersatukan mereka dengan berbagai latar belakang diversitas etnis, agama dan
budaya, yang selanjutnya memunculkan identitas “baru”. Tugas museum dalam hal
ini adalah mengkomunikasikan hal tersebut agar masyarakat Tarakan yang sekarang
memiliki kesadaran masa lalu daerahnya dibentuk dan dibangun oleh komunitas
beragam tersebut.

Sejarah demografi Kota Tarakan telah menunjukkan terbentuknya masyarakat
multikultur. Masyarakat multikultur dimaksud mengacu pada masyarakat yang

mengakui dan menghargai keberagaman dan perbedaan setiap kelompok atau
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golongan tertentu di dalam berinteraksi. Mengutamakan konsep keterbukaan,
kesetaraan diversitas etnis dan kultural yang melahirkan konsep baru sebagai
pegangan bersama. Berbeda dengan faham monokultur yang memegang prinsip
buruk narsisme dan cenderung mengembangkan arogansi, tidak pekah terhadap
kebudayaan lain di luar kebudayaanya sendiri. Kenyataan masa lalu masyarakat Kota
Tarakan menunjukkan bahwa sifat monokultur tidak berkembang dalam kehidupan
mereka. Baik pada periode awal pembentukan kota maupun dalam perkembangannya
kemudian, bahkan hingga sekarang. Sebuah prestasi yang menjunjung tinggi
pemahaman perbedaan etnis, agama dan golongan telah berakar sejak masa awal
kegiatan pertambangan minyak. Sungguh sangat penting untuk tetap dirawat dan
dikomunikasikan menjadi bagian dalam pesan (message) museum. Museum dalam
konteks ini memposisikan diri sebagai “cultural bridge”. Menghubungkan
kepentingan pemahaman masa lalu melalui warisan budaya pertambangan minyak

untuk kehidupan sekarang dan harapan masa depan mereka.

6.2 Saran

Beberapa kota di Indonesia pada proses pembentukannya memiliki karakteristik
tersendiri sebagai penanda identitas masyarakat di dalamnya. Namun sebagian besar
penanda identitas semacam ini dalam perkembangannya kemudian cenderung tidak
bertahan lama. Hal ini menjadi bahan renungan atas realitas yang terjadi mengingat
kepentingan kebutuhan masyarakat akan pemahaman masa lalu yang berguna dalam
kehidupan sekarang. Tidak juga dimediasi melalui museum untuk menghubungkan
pemahaman masyarakat terhadap latar belakang sejarah mereka. Museum yang
didirikan untuk tujuan tersebut di Indonesia terlihat tidak sebanding dengan
kebutuhan pemahaman masyarakat terhadap identitas mereka dirawat dan dilindungi
dalam museum. Permasalahan semacam ini menjadi penting bagi museum untuk
mengkonsepkan tentang apa yang seharusnya dilembagakan dalam membantu
pemenuhan kepentingan sejarah masyarakat Kota Tarakan.

Sementara itu masyarakat dan lingkungan mereka terus mengalami transformasi

ditengan era globalisasi. Disatu sisi pembangunan masyarakat dan lingkungnnya
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merupakan agenda tetap bagi Pemerintah Daerah Kota Tarakan. Namun disisi lain
pembangunan tersebut diharapkan berkelanjutan tanpa menghilangkan identitas
masyarakat yang dilekatkan pada masa lalu melalui industri pertambangan minyak.
Tanpa adanya industri pertambangan minyak, Tarakan tidak akan menjadi kota pada
akhir abad ke-19 Masehi. Maka sewajarnya perhatian terhadap historiografi lokal
industri pertambangan minyak bumi sebagai ikon pemersatu masyarakat Kota
Tarakan.

Penjelasan konsep tema display yang telah dirumuskan dengan merujuk pada
warisan budaya pertambangan minyak sebagai bentuk representasi identitas
masyarakat Kota Tarakan di masaa lalu, masih diperlukan kajian lebih lanjut. Masih
dibutuhkan kajian museologi dengan pendekatan interdisipliner, agar dapat
dirumuskan konsep pesan selain yang telah dijelaskan. Memahami lebih dalam aspek
penting yang dikomunikasikan sesuai kebutuhan masyarakat Tarakan sekarang. Hasil
penelitian yang telah dilakukan masih sebatas jawaban pertanyaan alasan penting
adanya museum sejarah di Tarakan. Termasuk warisan budaya yang dapat
dipresentasikan dalam membantu masyarakat memahami identitas mereka yang
dilekatkan pada masa lalu. Hasil peneltian ini jika dihubungkan dengan konsep
komunikasi museum (pameran) masih terbatas pada penjelasan gagasan konsep ide.
Penjelasan tahapan selanjutnya seperti fase pengembangan dan pelaksanaan masih
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan meluaskan aspek yang memungkinkan
dapat dikomunikasikan melalui pameran. Termasuk penggunaan pendekatan
interdisipliner yang berhubungan dengan ilmu selain arkeologi, sejarah dan sosiologi
juga disiplin ilmu geologi, geografi dan ilmu lingkungan.

Budaya materi pertambangan minyak Tarakan yang telah dijelaskan dan
dianggap sebagai representasi identitas masyarakat Kota Tarakan di masa lalu
sebagian besar berupa struktur. Tersebar di berbagai lokasi kawasan wilayah kota
lama Tarakan yang secara akumulaif juga menunjukkan karakteristik Tarakan sebagai
kota tambang minyak. Kondisi ini mengisyaratkan dan lebih memungkinkan
presentasi display objek koleksi tidak dibatasi oleh ruang (bangunan). Dengan

demikian penggambaran identitas masyarakat melalui display objek benda materi
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pertambangan minyak dapat dilakukan di dalam ruangan (di dalam gedung) dan di
luar ruangan.

Konsekuensi dari bentuk display koleksi semacam ini mengisyaratkan bentuk
museum yang didirikan adalah museum situs pertambangan. Museum situs atau
museum situs pertambangan ini tentu harus didirikan di dalam situs atau dekat
dengan kawasan situs. Pertimbangan ini tidak hanya didasarkan pada pendisplay-an
koleksi dalam konteks aslinya sehingga mudah difahami pengunjung, tetapi
karakteristik objek pertambangan minyak itu sendiri. Objek kolam pembuangan sisa
minyak (minyak lantung) misalnya, jika ditempatkan dalam ruangan sangat berbeda
jika didispaly pada konteks aslinya. Pengunjung lebih mudah memahami objek ini
jika berada di lokasi aslinya dan pengunjung dapat mengamati dan mencium bau
minyak mentah yang terkumpul dalam kolan tersebut. Pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh pengunjung melalui presentasi semacam ini tentu tidak dapat
diperoleh jika objek yang sama didisplay dalam ruangan. Demikian juga objek
lainnya seperti menara pengeboran, tangki pengumpul dan tangki penampungan
minyak mentah serta separator. objek ini lebih mudak difahami pengunjung jika
didisplay dalam konteks primernya.

Bagian dari konsep museum situs adalah membangun museum di dalam
kawasan atau sekitar situs. Jika demikian maka fungsi utama museum yang dibangun
di dalam kawasan situs lebih bersifat melengkapi informasi koleksi yang ada di luar
ruangan. Di samping itu juga sebagi bentuk penyelamatan benda yang sifatnya dapat
dipindahtempatkan (moveable) dan rawan dengan kerusakan atau hilang. Jadi antara
koleksi yang dipamerkan di dalam ruangan dan yang di luar ruangan sifatnya saling
menunjang. Lebih memungkinkan pengunjung melakukan tindakan mengingat,
mengenang dan mengalami dapat dilakukan pada bentuk museum semacam ini.

Memori kolektif masyarakat yang selanjutnya ditetapkan sebagai memori
sejarah tidak hanya pada sarana kerja pertambangan, tetapi juga dapat digambarkan
melalui sarana sosial. Sarana sosial pertambangan ini juga lebih memungkinkan
didisplay di luar ruangan. Seperti perumahan pekerja tambang, gedung In the Oli dan
gedung pajak. Mempresentasikan objek seperti ini pada lokasi semula tidak hanya
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mendekatkan pada lingkungan aslinya dan lebih mudah dimengerti, tetapi sekaligus
mempertahankan keaslian bangunannya. Beberapa bangunan perumahan pekerja
tambang dapat didisplay pada konteks awalnya dengan memberi prioritas menetapkan
satu tipe bangunan pada setiap kompleks untuk dijadikan koleksi. Tipe dimaksud
seperti bangsal panjang, perumahan permanen untuk pekerja golongan atas dan
golongan bawah.

Melalui bentuk pendirian museum situs pertambangan ini menunjukkan bahwa
koleksi di luar ruang dapat saja berada pada titik tertentu. Tergantung pada ruang
objek tersebut berada. Maka sesungguhnya bagian dari koleksi museum situs
pertambangan ini menempati titik tertentu yang sekarang dikategorikan sebagai
kawasan kota lama Tarakan. Kota lama Tarakan merupakan karakteristik kota yang
memperlihatkan ciri kota industri modern. Kota industri pertambangan minyak bumi
yang dibangun sekitar tahun 1896 bertepatan dengan awal eksplorasi minyak di Pulau
ini. Kegiatan inilah yang kemudian dapat dijadikan dasar konstruksi identitas
masyarakat Kota Tarakan yang dilekatkan pada masa lalu. Sekarang telah menjadi
memori kolektif yang penting untuk digambarkan kembali melalui museum sejarah,
yakni melalui museum situs pertambangan minyak.

Konsekuensi lainnya dari pendirian museum situs pertambangan di Tarakan
adalah menetapkan kawasan situs atau situs kawasan kota lama Tarakan. Ini adalah
bagian yang harus diwujudkan sebelum rancangan pendirian museum dilakukan.
Karena penempatan bangunan museum idealnya berada dalam zona kawasan
pengembangan. Permasalahan yang utama yang dihadapi sekarang adalah belum
adanya payung hukum baik penetapan objek bangunan yang dilindungi maupun
penetapan kawasan situs serta mintakat kawasan situs dimaksud. Untuk pendirian
museum dimaksud perlu melakukan langkah awal antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan penetapan objek/bangunan dan kawasan situs kota lama Tarakan

oleh instansi terkait.

2. Menentukan pembagian (mintakat) kawasan untuk kepentingan

perlindungan dan pengembangan sumber daya budaya. Termasuk pendirian

museum situs yang mendukung fungsi pengembangan pariwisata.
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